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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
BAB 5 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka 

dihasilkan jawaban atas pertanyaan penelitian yaitu: 

 

Bagaimana kerangka fenomenologi arsitekural yang akan digunakan untuk 

mendeskripsikan ruang Hyatt Regency Yogyakarta? 

 

Terdapat beberapa tahapan untuk membuat kerangka fenomenologis penelitian. 

Pertama adalah menentukan pendekatan fenomenologi seperti apa yang akan digunakan 

untuk penelitian. Dengan pertimbangan tujuang penelitian adalah mencari esensi ruang 

maka dipilih pendekatan fenomeologi dari Christian Norberg Schulz. Setekah itu dipilihi 

teori pendukung untuk penelitian ini, penelitian membutuhkan teori anatomi bangunan 

dan teori komposisi – properti untuk melihat objek studi. Maka teori-teori tersebut dipilih 

dan digunakan menjadi komponen dari kerangka fenomenologi ruang Hyatt Regency 

Yogyakarta.  

Penelitian difokuskan kepada unit analisis ruang-ruang tertentu di Hyatt Regency 

Yogyakarta. Yang pertama ruang yang akan dipilih adalah ruang yang bersifat publik 

agar memungkinkan untuk diteliti. Setelah melakukan survei Hyatt Regency Yogyakarta 

dipilihlah ruang lounge dan ruang lobby. Kedua ruang ini dipilih karena merupakan ruang 

yang unik di Hyatt Regency Yogyakarta. Ruang lounge dan lobby mempunyai intensitas 

pengguna yang cukup tinggi maka menarik untuk diteliti mengapa ruang ini menarik 

untuk pengguna. Selain itu ruang lounge dan lobby mempunyai elemen pelingkup ruang 

yang sangat berbeda namun keduanya menjadi ciri khas ruang Hyatt Regency Yogyakarta 

sehingga dipilih menjadi unit analisis penilitian untuk mencari esensi ruang.  

 

Setelah melakukan studi teori maka ditentukan metode atau langkah-langkah 

penelitian dengan menggunakan teori-teori yang sudah ditentukan dan objek studi Hyatt 

Regency Yogyakara sebagai berikut: 

1. Melihat bangunan dari elemen pelingkupnya, menggunakan teori anatomi 

bangunan maka dilihat ruang lounge dan lobby dari lingkup lingkungan, 
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lingkup bangunan dan lingkup sosok untuk dapat mengerti elemen fisik 

bangunan untuk dapat memahami esensi ruang.  

2. Melakukan analisis dengan pendekatan fenomenologi schulz yang terdapat 3 

langkah, pada langkah 1 fenomenologi Schulz adalah untuk memecah 

environmental phenomenology atau total phenomenology pada ruang yang 

diteliti. Environmental phenomenology dibagi menjadi image 

phenomenology, setting phenomenology dan meaning phenomenology. 

Image phenomenology akan menghasilkan analisis aktivitas yang dijadikan 

sebagai data pendukung penelitian  

3. Setting phenomenology akan menghasilkan pemahaman space secara fisikal. 

Terdapat dua tahap pada langkah ini yaitu tahap analisis dan tahap 

wawancara kepada informan yang akan menjadi gabungan analisis secara 

keseluruhan. Tahap analisis dimulai dengan melihat space dari outside-inside, 

earth-sky, dan menentukan landscape dan human-made serta jenisnya. 

Setelah itu analisis tersebut ditanyakan kepada informan dalam proses 

wawancara. Proses wawancara kepada informan adalah untuk ruang lounge 

dan lobby Hyatt Regency Yogyakarta. Untuk memfokuskan wawancara 

dilakukan dengan batasan lingkup lingkungan, lingkup bangunan dan lingkup 

sosok.  

4. Image phenomenology akan menghasilkan pemahaman tentang experience 

atau pengalaman ruang. Pada tahap hanya terdapat satu langkah yaitu 

menanyakan kepada informan pengalaman ruang seperti apa yang didapatkan 

pada ruang lounge dan lobby Hyatt Regency Yogyakarta. Untuk memofuskan 

wawancara dilakukan dengan batasan lingkup lingkungan, lingkup bangunan 

dan lingkup sosok.  

5. Hasil setting phenomenology di tahap 3 hasil wawancara meliputi elemen 

fisik ruang lounge dan lobby. Maka hasil wawancara akan dianalisis dan 

menghasilkan karakter ruang lounge dan lobby Hyatt Regency Yogyakarta. 

Tahapan ini menghasilkan elemen fisik dominan yang dirasakan saat berada 

di ruang lounge dan lobby. Dari elemen fisik dominan tersebut akan 

menghasilkan karakteristik ruang. Terdapat beberapa karakteristik untuk 

ruang lounge dan lobby. 

6. Hasil image phenomenology di tahap 4 hasil wawancara meliputi 

pengalaman ruang yang dirasakan informan di ruang louge dan lobby Hyatt 
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Regency Yogyakarta. Pada tahap ini maka akan dianlisis pengalaman ruang 

seperti apa yang menjadi pengalaman ruang yang dominan pada ruang lounge 

dan lobby. Tahap ini tidak berhubungan langsung dengan hasil tahapan 5, 

jika karakteristik tahapan 5 berubah mungkin saja hasil analisis tahap ini 

tidak berubah. Pada tahapan ini menghasilkan esensi ruang lounge dan lobby 

Hyatt Regency Yogyakarta dan menjawab pertanyaan penelitian nomor 2.  

 

Bagaimana esensi ruang Hyatt Regency Yogyakarta? 

 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian tersebut maka membutuhkan kerangka 

fenomenologis arsitektur Hyatt Regency Yogyakarta. Dari kerangka fenomenologis 

tersebut maka didapatkan analisis seperti berikut:  

- Beberapa fakta ruang yang disadari informan saat berada di ruang lounge 

adalah pengguna ruang lounge tidak berintensitas tinggi, ruang lounge 

mempunyai tinggi ruang yang cukup tinggi, ruang lounge tidak dibatasi 

dengan dinding, tersapat view area golf yang menjadi atraksi pengunjung 

ruang lounge. Dari fakta ruang ini maka muncul karakter ruang lounge 

yaitu luas.  

- Beberapa fakta ruang yang disadari informan saat berada di ruang lounge 

adalah view landscape golf didominasi rumput hijau dan terdapat danau, 

terdapat elemen air disekitar ruang lounge, ruang lounge didominasi 

material kayu. Dari fakta ruang ini maka muncul karakter ruang lounge 

yaitu alami.  

- Beberapa fakta ruang yang disadari informan saat berada di ruang lounge 

adalah ruang lounge menggunakan struktur joglo, struktur joglo 

menggunakan material kayu dan tatanan masa ruang lounge dan sekitarnya 

simetris seperti tatanan tradisional jawa pada umumnya. Dari fakta ruang 

ini maka muncul karakter ruang lounge yaitu tradisional 

- Karakter ruang lounge adalah luas, alami dan tradisional 

- Beberapa fakta ruang yang disadari informan saat berada di ruang lobby 

adalah dinding, lantai, furniture yang mengikuti gaya neo klassik. Warna 

dominan pada ruang lounge juga berwarna putoh gading yang menjadi ciri 

khas gaya tersebut. Dari fakta ruang ini maka muncul karakter ruang lobby 

yaitu klasik.  
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- Beberapa fakta ruang yang disadari informan saat berada di ruang lobby 

adalah skala yang cukup besar, terdapat void dan intensitas pengguna tidak 

tinggi. Dari fakta ruang ini maka muncul karakter ruang lobby yaitu megah 

dan luas.  

- Karakter ruang lobby adalah klasik megah dan luas.  

- Dari wawancara kepada informan beberapa pengalaman ruang yang 

muncul untuk ruang lounge adalah rileks, spiritual dan natural. Setelah 

dilakukan analisis esensi dominan ruang lounge adalah natural. Esensi 

ruang natural dapat disambungkan kepada elemen fisik ruang lounge. 

Dengan proses analisis didapat esensi ruang lounge terdapat di view dan 

lanskap area golf.  

- Dari wawancara kepada informan beberapa pengalaman ruang yang 

muncul untuk ruang lobby adalah tidak membosankan dan nyaman. 

Setelah dilakukan analisis esensi dominan ruang lobby adalah nyaman.  

5.2. Saran 

Setelah melakukan analisis terhadap Hyatt Regency Yogyakarta dapat dipahami 

terlebih dalam lagi tentang ruang Hyatt Regency Yogyakarta. Konsep rekreasi sangat 

tersampaikan dalam Hyatt Regency Yogyakarta. Tidak lazim dan sewajarnya Hyatt 

Regency Yogyakarta menjadi hotel yang masih banyak dikunjungi karena keunikan 

pengalaman ruang yang diberikan.  

 Menurut hasil penelitian terdapat jelas perbedaan esensi ruang lounge dan lobby. 

Tidak hanya perbedaan esensi ruang juga karakter yang hampir bertolak belakang yaitu 

neo klasik eropa dan tradisional jawa. Ruang lounge dan lobby mempunyai kesamaan 

sebagai bangunan penunjang dan berifat publik. Namun lobby Hyatt Regency Yogyakarta 

tersambung dengan bangunan utama hotel dan fasilitas-fasilitas khusus tamu hotel. Maka 

dari itu dapat dirasa lobby hotel adalah ruang perantara antara publik dan privat dalam 

hotel Hyatt Regency Yogyakarta. Namun lobby hotel mempunyai pengalaman ruang 

yang sangat berbeda dari lounge atau area yang perrtama dirasakan pengunjung. Mungkin 

akan lebih baik jika pengalam ruang lounge dan lobby tidak terlalu drastis. Saran yang 

dapat diberikan adalah apabila pengalaman ruang sangat natural dan tradisional, mungki 

ruang lobby dapat menjadi ruang perantara akan ruang yang berkarakter klasik bukan 

ruang lobby yang berkarakter klasik. Karena dapat dirasakan pengalaman ruang yang 
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berbeda dan cukup drastis saat membuka pintu masuk hotel. Saat memasuki ruang lobby 

seperti tidak terdapat kesinambungan dengan ruang lounge.  

 Selebihnya hotel Hyatt Regency Yogyakarta sudah sangat baik mengaplikasikan 

arsitektur pada ruang-ruang hotel. Banyak sekali pengalaman ruang yang dapat dirasakan 

dalam area hotel Hyatt Regency Yogyakarta. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 

mengerti proses mengetahui esensi pada suatu ruang.  
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